
 

 

 

Lampiran 01. Surat-surat Terkait dengan Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 02. Lampiran Hasil Wawancara 

Wawancara 1 

A. Daftar Pertanyaan Gambaraan Umum KSP Mekar Sari 

Informan   : I Ketut Wana Yasa (usia 52 th) selaku Manajer KSP Mekar Sari  

Hari, Tanggal : Senin, 22 Februari 2021 

Peneliti  : Om Swastyastu bapak  

Informan  :Ngih, Om swastyastu, ada apa dik? 

Peneliti  :Iya pak mohon maaf sebelumnya saya mengganggu waktu 

bapak, saya mahasiswi ingin melakukan penelitian di koperasi 

bapak. 

Informan  :Owh mahasiswa kesini dulu dik, duduk disini. Adik dari mana? 

Peneliti  :Saya dari Br. Puregai pak 

Informan  :Owh Puregai, ada yang ditanyakan? 

Peneliti  :Iya bapak, sebelumnya mohon maaf syapa nama bapak, berapa 

umur bapak? 

Informan  :I Ketut Wana Yasa gek, bapak umur (52 th) 

Peneliti   :Iya bapak untuk koperasi bapak ini termasuk Koperasi Simpan 

Pinjam pak? 

Informan  :Iya gek, sekarang Simpan Pinjam sesuai dengan aturan 

pemerintah. 

Peneliti  :Apa nama Koperasinya bapak? 

Informan  :Koperasi Simpan Pinjam Mekar Sari. 

Peneliti  :Bapak saya boleh tau tentang sejarah koperasi ini? 



 

 

 

Informan  :Boleh, ada dilaporannya. Sebentar kan saya ambilkan laporannya 

sudah lengkap mbak ada sejarahnya, ada keterangan anggota, 

keterangan ijin usaha. 

Peneliti  :Iya pak makasi, pak kalau koperasi wajib buat pembukuan kan 

pak? 

Informan   :Iya mba koperasi disini buat, tapi disini bapak Cuma membuat 

catatan-catatan transaksi sama jurnal-jurnal saja. Kebetulan 

koperasi ini tidak ada jurusan akuntansi jadinya tidak ada yang 

bisa buat laporan keuangan. 

Peneliti  :Boleh saya lihat pak laporan keuangan tahun 2020? 

Informan  :Boleh, ini dik 

Peneliti  :Pak ini laporan neraca, Sisa Hasil Usaha sama catatan atas 

laporan keuangan bapak yang buat ya? 

Informan  :Owh itu bukan bapak yang buat, sudah bapak bilang bapak buat 

jurnal sama pencatatan transaksi aja. Kalau itu orang lain yang 

disuruh untuk membuat, ada teman dari sini yang buatkan dik. 

Selain itu disini gak ada yang bisa buat laporan. 

Peneliti  :Owh begitu berarti kualitas SDM disini tidak mendukung iya 

pak, terus kalau bapak ga bisa buat laporan keuangan dan bapak 

meminta bantuan kepada teman bapak berarti bapak jarang 

mengikuti pelatihan akuntansi dari dinas koperasi karangasem? 

Informan  :Karena faktor biaya koperasi ini pernah ikut pelatihan, tapi untuk 

pelatihan akuntansi tidak pernah. 



 

 

 

Peneliti  :Bapak, tau tentang Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro 

Kecil dan Menengah atau SAK EMKM? 

Informan  :Tidak dik, tidak pernah denger, bapak tidak paham sama standar 

itu. 

Peneliti  :Standar keuangan apa yang digunakan untuk membuat laporan 

keuangan? 

Informan  :Bapak tidak tau juga dik. 

Peneliti  :Bapak menurut bapak selama ini bagaimana ya kinerja koperasi 

ini magsud saya penghasilannya bagaimana pak meningkat atau 

menurun? 

Narasumber :Kalau dari dulu penghasilan biasanya berkaitan dengan SHU, 

kalau SHU dari dulu selalu mencapai batas yang baik untuk SHU, 

meningkat lah setiap tahunya yang saya ingat tahaun 2018 sebesar 

50. 537.834 terus tahun 2019 70.000.000 yang tahun lalu 2020 

80.000.000 itu mba kan meningkat. 

Peneliti  :Bapak koperasi ini pernah ya menilai kinerja berdasarkan analisis 

rasio? 

Informan  :Tidak pernah dik dari sejak berdiri tidak pernah menilai kinerja, 

bapak tidak tau juga tetang analisis rasio dik. Ada yang ditanya 

lagi dik? 

Peneliti   :Tidak bapak itu saja dulu, makasi bapak saya pulang iya. 

Informan  :Iya dik hati-hati.  

 



 

 

 

Informan 2 : Drs. I Wayan Suiji (usia 58 th) selaku Ketua Koperasi KSP 

Mekar Sari 

Hari, Tanggal : Rabu, 24 Februari 2021 

Peneliti  :Om Swastyastu Bapak. 

Informan  :Om Swastyastu dik. 

Peneliti  :Mohon maaf saya mengganggu bapak, saya dari mahasiswa pak. 

Informan  :Ow mahasiswa yang datang dua hari yang lalu ya, ada apa dik? 

Peneliti  :Iya bapak, mohon maaf pak syapa nama bapak ya, umur bapak 

berapa? 

Informan  :Drs. I Wayan Suiji, umur bapak (58 th). 

Peneliti  :Iya bapak, bapak koperasi ini kenapa sedikit anggotanya ya 

bapak? 

Informan  :Kalo Koperasi ini kecil dik, bapak memang sengaja tidak 

mengembangkan anggota, rasanya sekita 30 jumlah anggota 

pendiri atau istilahnya koperasi ini sangat sederhana dik. Selain 

itu jika mengembangkan anggota itu perlu modal juga dik, 

koperasi ini tidak begitu besar modalnya. 

Peneliti  :Berarti kendalanya di modal ya pak? 

Informan  :Iya dik 

Peneliti  :Bapak pernah melakukan penilaian kinerja berdasarkan analisis 

rasio pada laporan keuangannya? 

Informan  :Tidak pernah mba, disini kebetulan tidak bisa menilai kinerja 

dari sejak berdiri sampai sekarang tidak pernah melakukan 

analisis rasio dik pada laporan keuangan. 



 

 

 

Peneliti  :Pak boleh ya saya pinjam laporan keuangan tahun 2018, 2019 

dan 2020? 

Informan  :Ini dik, ada lagi dik? 

Peneliti  :Ini aja dulu pak terimakasih pak, saya ijin pulang ya.  

 

Wawancara 2 

B. Daftar pertanyaan hasil pengukuran kinerja 

Informan (1) : I Ketut Wana Yasa usia (52 th) selaku Manajer KSP Mekar Sari 

Hari, tanggal : Rabu, 19 Maret 2021 

Peneliti :Perhitungan Current Ratio bapak sebesar 125.53 % berada pada 

rentang  125%-<150% dengan kriteria kurang baik, atau dalam 

hal ini dapat diketahui bahwa KSP Mekar Sari memiliki 

kemampuan yang sangat kurang baik untuk membayar hutang 

lancarnya. Menurut bapak apa yang menyebabkan rasio ini 

mengalami penurunan? 

Informan :Menurut saya seperti yang  adik katakan tadi bahwa current ratio 

berkaitan dengan aktiva lancar dan hutang lancar jadi kebetulan 

pada bagian aktiva lancar kan ada kas nah kas ini berkaitan 

dengan pencatatan kas pada pijamanan kredit dik, jadi disini ada 

kredit macet, sekitar 5 oranglah. Rendahnya rasio ini juga 

berkaitan dengan kondisi lingkungan, kebetulan adik menghitung 

dari tahun 2017 sampai 2020 nah tahun 2017 itu kan ada gunung 

meletus dan sekarang ada covid-19 jadinya kinerja kita tidak bisa 

maksimal. 

Peneliti :Menurut bapak sebagai pihak koperasi apa yang menyebabkan 

sehingga kemampuan koperasi untuk menutupi hutang dengan 

menggunakan total asset memiliki kemampuan dalam kategori 

kurang baik? 



 

 

 

Informan :Menurut saya disini kendalanya karena koperasi masih 

sederhana, pihak koperasi tidak punya target kredit dan pengaruh 

kondisi serta kita tidak ada perencanaan untuk menambah hutang 

sehingga hutang kita itu-itu saja setiap tahunnya. 

Peneliti :Menurut bapak mengapa Total Hutang terhadap Modal Sendiri 

KSP Mekar sari atau apa alasan pihak koperasi dalam penggunaan 

modal sendiri untuk menutupi total hutang memiliki kemampuan 

yang sangat rendah atau buruk? 

Informan :Menurut saya selaku manajer KSP Mekar Sari penggunaan 

modal sendiri untuk menutupi total hutang itu kami memang tidak 

mungkin menarik modal apalagi untuk membayar hutang dik 

karena dilihat dari situasi dan kondisi,  modal yang ada dikoperasi 

ini kami  gunakan untuk mengembangkan usaha selain itu produk 

kredit kami Cuma ada 1 yaitu kredit dengan bunga 2%, jadi kalo 

misalnya produknya beraneka ragam kan bisa menambah 

penjualan sehingga mampu juga menambah modal. 

Peneliti :Menurut bapak bagaimana kemampuan koperasi untuk 

menghasilkan laba menggunakan aktiva dan mengapa Return On 

Asset Koperasi ini berada pada kriteria kurang baik? 

Informan :Sebenarnya pemanfaatan asset berkaitan dengan penjualan atau 

volume usaha, jadi disini rendahnya rasio ini karena terdapat 

beberapa anggota yang belum membayar bunga dari pinjaman 

sehingga kemampuan koperasi dalam memanfaatkan aktiva 

belum maksimal untuk menghasilkan laba. 



 

 

 

Peneliti :Apa yang menyebabkan kemampuan koperasi dalam 

menggunakan modal sendiri untuk memperoleh laba termasuk ke 

dalam kategori kurang baik? 

Informan :Perhitungan yang kurang baik ini mungkin karena terdapat 

peningkatan biaya-biaya yang dapat dilihat pada laporan SHU 

yang harus kami bayar dik, jadi meskipun terdapat pendapatan 

namun diikuti dengan biaya-biaya yang juga meningkat sehingga 

penggunaan modal itu tidak maksimal untuk memperoleh laba, 

ditambah modal kami sekarang tidak ada yang memberikan 

donasi. 

Peneliti :Bagaimana strategi pihak koperasi meningkatkan penjulan 

sehingga dapat memperoleh laba yang termasuk dalam ketegori 

baik atau memperoleh laba sesuai harapan? 

Informan :Memang si kita pendapatannya menurun tiap tahun tapi kita juga 

bekerja secara maksimal seperti kalo ada kredit macet kita 

menggunakan sistem jemput bola atau mengunjungi pihak yang 

bersangkutan dalam artian untuk mengingatkan agar mau 

membayar, dan kita juga memperkenalkan ke masyarakat 

mengenai produk kita, selain itu koperasi ini menggunakan asas 

kekeluargaan. 

Peneliti :Mengapa kemampuan koperasi dalam memanfaatkan aktiva 

untuk memperoleh pendapatan dalam kategori kurang baik? 



 

 

 

Informan :Rasio perputaran aset dalam kriteria kurang baik mungkin karena 

kemampuan kami atau SDM yang kurang memadai dalam 

memanfaatkan asset untuk menghasilkan pendapatan. 

Peneliti :Bagaimana cara bapak untuk memanfaatkan piutang sehingga 

pihak koperasi mampu untuk memperoleh pendapatan dengan 

kategori sangat baik? 

Informan :Kalo menurut saya karena kita disini memang produknya simpan 

pinjam dan disini itu masyarakatnya sebagiann besar petani dan 

koperasi ini sudah lama berdiri serta tidak ada kasus-kasus seperti 

koleps atau pailit jadi masyarakat percaya dengan kami dalam hal 

simpan pinjam, dan prinsip koperasi ini adalah pelayanan yang 

baik dan prinsip kehati-hatian serta pemilihan anggota yang ingin 

melakukan pinjaman kita lihat anggota yang memenuhi syarat hal 

tersebut dilakukan untuk menghindari kredit macet. 

 

Informan (2) : Drs. I Wayan Suiji usia (58 th) selaku Ketua KSP Mekar Sari 

Hari, tanggal : Kamis, 20 Mei 2021 

Peneliti :Perhitungan Current Ratio bapak sebesar 125.53 % berada pada 

rentang  125%-<150% dengan kriteria kurang baik, atau dalam 

hal ini dapat diketahui bahwa KSP Mekar Sari memiliki 

kemampuan yang sangat kurang baik untuk membayar hutang 

lancarnya. Menurut bapak apa yang menyebabkan rasio ini 

mengalami penurunan? 

Informan :Nah khusunya untuk bagian hutang jangka pendek, karena untuk 

melunasi ini kita juga perlu biaya dari aktiva lancar dan aktiva 

lancarnya ada masalah sehingga kita sulit untuk melakukan 

pembayaran selain itu karena ada pandemi jadi kita dapat 



 

 

 

keringanan untuk menunda pembayaran dan pendapatan kami 

yang bersumber dari kredit juga mengalami masalah, dan seperti 

yang diawal saya katakana bahwa kita sengaja tidak 

mengembangkan anggota sehingga pertumbuhan koperasi tidak  

meningkat, jadi karena tidak mengalami pertumbuhan usaha maka 

maka perkembangan aset lancar juga tidak bagus. 

Peneliti :Menurut bapak sebagai pihak koperasi apa yang menyebabkan 

sehingga kemampuan koperasi untuk menutupi hutang dengan 

menggunakan total asset memiliki kemampuan dalam kategori 

kurang baik? 

Informan :Mungkin karena SDM kita masih kuranglah dalam artian tingkat 

pendidikannya masih tergolong rendah sehingga kualitas SDM 

kita tidak mendukung. 

Peneliti :Menurut bapak mengapa Total Hutang terhadap Modal Sendiri 

KSP Mekar sari atau apa alasan pihak koperasi dalam penggunaan 

modal sendiri untuk menutupi total hutang memiliki kemampuan 

yang sangat rendah atau buruk? 

Informan :Kalo menurut saya selain kredit macet kami juga belum mampu 

untuk menggembangkan produk simpan pinjam kami sehingga 

masyarakat tidak begitu tertarik jadinya untuk mencari kredit. 

Peneliti :Menurut bapak bagaimana kemampuan koperasi untuk 

menghasilkan laba menggunakan aktiva dan mengapa Return On 

Asset Koperasi ini berada pada kriteria kurang baik? 

Informan :Kalo menurut saya karena koperasi ini kurang berkembang andai 

kata kita punya beberapa cabang mungkin SHU kita meningkat 

begitupula aset yang kita miliki. 



 

 

 

Peneliti :Apa yang menyebabkan kemampuan koperasi dalam 

menggunakan modal sendiri untuk memperoleh laba termasuk ke 

dalam kategori kurang baik? 

Informan :Menurut saya kalo modal sendiri itu kan ada komponen SHU 

tahun berjalan dan SHU itu berkaitan dengan pendapatan jadi 

tingkat pendapatan koperasi ini untuk 3 tahuan menurun dik yaitu 

dari tahun 2018 sebesar Rp 654,741,769 tahun 2019 

Rp636,950,800 dan tahun 2020 sebesar Rp558,730,000. Sehingga 

pendapatan ini sangat berpengaruh dengan laba jadi menurunnya 

pendapatan ini juga diikuti dengan beban-beban yang harus 

dibayar sehingga pemanfaatan ekuitas tidak maksimal. 

Peneliti :Bagaimana strategi pihak koperasi meningkatkan penjulan 

sehingga dapat memperoleh laba yang termasuk dalam ketegori 

baik atau memperoleh laba sesuai harapan? 

Informan :Pendapatan koperasi itu sebagian besar dari bunga misalkan 

terjadinya kredit macet kita bisa mengelurakan kebijakan seperti 

perpanjangan kredit. 

Peneliti :Mengapa kemampuan koperasi dalam memanfaatkan aktiva 

untuk memperoleh pendapatan dalam kategori kurang baik? 

Informan :Kalo menurut saya kemungkinan karena dibagian aset itukan ada 

piutang jadi kalo dimisalkan kita mampu untuk meningkatkan 

piutang kan pendapatan kita bertambah jadinya gitu. 



 

 

 

Peneliti :Bagaimana cara bapak untuk memanfaatkan piutang sehingga 

pihak koperasi mampu untuk memperoleh pendapatan dengan 

kategori sangat baik? 

Informan :Menurut saya disini hanya beberapa yang macet sekitar 5 

oranglah  jadinya pendapatan pada bunga tidak menurun 

signifikan dan kita juga melakukan sistem jemput bola kepada 

anggota yang lupa membayar bunga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 03. Dokumentasi Laporan Keuangan KSP Mekar Sari 
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2. Laporan Laba Rugi tahun 2018 
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4. Laporan Laba Rugi tahun 2019 
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6. Laporan Laba Rugi tahun 2020 

 

 

 

 



 

 

 

7. Catatan Atas Laporan Keuangan tahun 2020 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4. Dokumentasi Tahap Wawancara 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 


